Abstrak

Tingkat kecemasan merupakan suatu keadaan yang membuat mahasiswa D-III
keperawatan merasa tidak tenang, khawatir, takut dan tegang ketika akan
menghadapi uji kompetensi yang baru pertama kali akan dilaksanakan oleh calon
para lulusan perawat. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh sebanyak 25
mahasiswa D-11 Keperawatan Tingkat tiga. Untuk mengetahui gambaran tingkat
kecemasan mahasiswa tingkat tiga dalam menghadapi uji kompetensi di Program
Studi D-111 Universitas Pendidikan Indonesia dan tingkat kecemasan berdasarkan
respon afektif, kognitif, fisiologi dan perilaku mahasiswa tingkat tiga D-III
Universitas Pendidikan Indonesia. Dari hasil penelitian terhadap tingkat kecemasan
secara umum didapatkan hampir setengah dari mahasiswa 48% (12 orang
mahasiswa) mengalami tingkat kecemasan ringan , tingkat kecemasan berdasarkan
respon afektif di dapatkan sebagian besar dari mahasiswa 52 % (13 orang
mahasiswa) berada pada kategori tingkat kecemasan ringan, berdasarkan respon
kognitif sebagian besar dari mahasiswa 60 % (15 orang mahasiswa) berada pada
kategori tingkat kecemasan ringan, berdasarkan respon fisiologi sebagian besar dari
mahasiswa 56 % (14 orang mahasiswa) berada pada kategori tidak ada gejala
kecemasan dan berdasarkan respon perilaku di sebagian besar dari mahasiswa 56 %
(14 orang mahasiswa) berada pada kategori tidak ada gejala kecemasan. Saran Jika
kecemasan pada tingkat ringan tersebut dibiarkan, maka dikhawatirkan akan
meningkat menjadi tingkat kecemasan berat.
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